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ABSTRAK

Rio Novrianto (2025) :  Pengaruh  Latihan Game Shooting Terhadap
Kemampuan Shooting Pemain SSB  Tunas Muda,
Kabupaten Tanah Datar

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kualitas shooting pada
pemain SSB Tunas Muda, yang terlihat dari akurasi tembakan ke gawang yang
masih rendah saat pertandingan maupun latihan rutin. Shooting merupakan salah
satu keterampilan dasar penting dalam permainan sepak bola yang berpengaruh
langsung terhadap peluang mencetak gol. Oleh karena itu, dibutuhkan metode
latihan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh latihan game shooting terhadap kemampuan
shooting pemain SSB Tunas Muda Kabupaten Tanah Datar.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu
(quasiexperiment) dengan desain one group pretest-posttest. Populasi penelitian
terdiri atas 78 pemain SSB Tunas Muda, dan sampel penelitian berjumlah 20
orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian
berupa tes shooting ke sasaran pada gawang yang dibagi menjadi sembilan
bagian, sehingga dapat mengukur akurasi tembakan secara detail.

Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan kemampuan shooting
setelah diberikan perlakuan latihan game shooting. Rata-rata skor shooting
meningkat dari 2,6 pada pretest menjadi 3,95 pada posttest. Hasil uji t
menghasilkan nilai t hitung = 4,027 > t tabel = 2,093, yang berarti terdapat
pengaruh signifikan metode latihan game shooting terhadap kemampuan shooting
pemain. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode game shooting dapat
menjadi alternatif efektif untuk meningkatkan performa shooting dalam latihan
sepak bola.

Kata kunci: shooting, game shooting, sepak bola, eksperimen semu
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang nomor 11 tahun 2022 dalam (Karina Nur
Safitri et al., 2024), tentang Sistem Keolahraaxgaan Nasional, dimana
olahraga merupakan segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong,
membina dan mengembangkan potensi jasmani, rohani dan juga sosial.
Sedangkan menurut Kathryn Marsden dalam (Karina Nur Safitri et al., 2024),
menjelaskan bahwa olahraga adalah kegiatan yang bisa mengurangi rasa stres
dan mudah untuk dilakukan, bahkan dengan biaya yang murah
sekalipun.Cabang sepak bola merupakan olahraga yang popular dan banyak di
minati oleh masyarakat di berbagai kalangan, anak-anak, remaja maupun
orang dewasa terlibat dalam olaharaga ini, baik sekedar untuk hiburan supaya
menyehatkan maupun untuk mencapai perestasi. Hal ini dapat dilihat melalui
animo masyarakat yang begitu besar dalam mengikuti kompetisi sepak bola
yang diadakan di berbagai instansi, organisasi dan daerah. Perkembangan
olahraga sepak bola yang begitus pesat mendorong banyak orang untuk
membuat berbagai klub sepak bola.

Olahraga sepak bola masuk ke Indonesia pada tahun awal abad ke-20
tahun 1910, dan mulai dikenal masyarakat pada awal tahun 1914 memlalui
orang-orang belanda.sejak saat itu, olahraga sepak bola berkembang sangat
pesat di seluruh Indonesia.bukan hanya di kota-kota besar di Indonesia saja,

tetapi juga telah merambah ke pelosok daerah. Hal tersebut terlihat dari



banyaknya lapangan-lapangan sepak bola yang bermunculan. Lahan lahan
kosong dibangun lapangan sepak bola, Dari banyaknya lapangan sepak bola
dapat diidentifikasikan bahwa sepak bola pun makin banyak digemari dari
anak kecil, remaja hingga orang tua dari semua kalangan dan strata sosial.
Dapat dikatakan semua orang sehat dan bahkam cacat kaki dapat bermain
sepak bola. Sepak bola memunculkan atribut-atribut seperti kaos,
celana,sepatu, kaos kaki, dekker, dll yang tidak hanya menjadi alat bermain
Sepak bola namun berkembang menjadi fashion. Sepak bola sendiri memiliki
filosofi tujuan bermain, identitas bermain, pembinaan jangka panjang, nilai-
niali kehidupan, dan individu maupun tim.

Di dalam Sepak bola, teknik penguasaan bola atau teknik dasar sepak
bola itu sangat diperlukan karena hal tersebut dapat mendukung agar
permainan dapat berjalan dengan baik dan dapat menarik perhatian penonton
yang menontonnya. Asmar (2008:62) berpendapat bahwa untuk dapat bermain
Sepak bola dengan baik seorang pemain harus dibekali dengan skill/teknik
dasar yang baik, tidak hanya sekedar bisa menendang bola tapi juga
diperlukan keahlian dalam menguasai atau mengontrol bola. Sama halnya
dengan sepak bola, keterampilan teknik dasar sangatlah berperan penting pada
permainan. Macam-macam sepak bola dasar menurut SAF, (2011:29) ada 5
(lima) teknik dasar yaitu teknik dasar mengumpan (passing), teknik dasar
menahan bola (control), teknik dasar menyundul bola (heading), teknik dasar
menggiring bola (dribbling), teknik dasar menembak bola (shooting). Teknik

dasar sepak bola harus dikuasai oleh setiap pemain sepak bola, karena dalam



sepak bola pemain dituntut untuk melakukan teknik dasar dengan tepat dan
cepat di bawah tekanan ritme permainan. Tidaklah mudah untuk melatih
teknik dasar tersebut sehingga dapat melahirkan pemain-pemain yang
berkualitas.

Shooting merupakan salah satu unsur penting dalam sepak bola,
dikarenakan lapangan yang tentunya lebih besar dari lapangan futsal, jadi para
pemain dapat banyak melakukan teknik ini untuk mencetak gol. Akan tetapi
untuk mencetak gol melalui teknik ini bukanlah hal yang mudah, ada beberapa
aspek komponen fisik harus dimiliki pemain, akan tetapi ada beberapa
komponen terpenting yang harus pemain miliki untuk melakukan shooting.
Keseimbangan, kekuatan otot tungkai dan koordinasi merupakan komponen
fisik terpenting dalam melakukan shooting.

Shooting dilakukan tidak hanya dari satu posisi, para pemain harus bisa
melakukan dari berbagai posisi, masih banyak pemain yang melakukan
shooting yang hanya dengan kekuatan tanpa memperhatikan akurasi bola.

Di Kabupaten Tanah Datar, terutama Batusangkar hampir setiap tahun
dilaksanakan liga anak usia dini atau kelompok umur lainnya yang diikuti oleh
berbagai SSB. SSB Tunas Muda adalah salah satu tim yang secara teratur
mengikuti turnamen kelompok usia tersebut. Tetapi faktanya SSB Tunas
Muda termasuk SSB yang cukup disegani di Kabupaten Tanah Datar .Sejarah
berdiri nya futsal SSB tunas Muda pada tahun 2001 sampai dengan sekarang
SSB Tunas Muda sangat aktif dalam membina dan mengembangkan

kemampuan pemainnya. SSB tunas muda juga mulai mengikuti tuornament di



berbagai daerah termasuk tournamen TSL Danone dan turnamen resmi
maupun tidak resmi lainnya.

Seperti yang kita ketahui prestasi olahraga di pengaruhi oleh kondisi
fisik, teknik, taktik atau strategi, dan mental. Terutama kondisi fisik sangat
diperlukan, makin baik kualitas kondisi fisik seseorang, maka semakin bagus
pulalah hasil kerja yang ia lakukan (Irwadi, Hendri) 2009. Menurunnya
prestasi SSB Tunas Muda diduga dipengaruhi oleh teknik dasar para pemain
yang kurang baik. Beberapa indikator yang harus dikuasai oleh atlet yaitu :
operan(passing), kontrol (controlling), menggiring (dribbling), menyundul
(heading) dan menembak / menendang bola kegawang (shooting).

Shooting atau menembak adalah salah satu teknik yang harus
dikuasaioleh pemain sepak bola karena tujuan utama permainan adalah
memasukan bola kegawang lawan sebanyak-banyaknya. Tanpa memiliki
keterampilan shooting yang baik tujuan utama dari permainan sepak bola
tidak dapat dicapai secara maksimal.

Untuk memiliki keterampilan shooting yang baik, selain melatih
akuarasi tendanganya, permain sepak bola harus melatih kebiasaan melakukan
shoting dalam keadaan apapun.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dilapangan, penguasaan
teknik dasar sepak bola pada SSB Tunas Muda masih kurang bagus, pada
waktu latihan dan pertandingan, dan pada 2024 SSB Tunas Muda mengalami
kekalahan pada saat final melawan Excellent soccer school pada kejuaraan

TSL. Dari total 33 kali tendangan yang dilakukan hanya 5 kali yang mengarah



kegawang dan hanya 2 tendangan yang menghasilkan gol. Shooting yang
dilakukan oleh pemain masih banyak yang tidak terarah dan mudah di tangkap
oleh penjaga gawang. Hal ini dikarenakan pembinaan oleh pelatih belum
memberikan latihan-latihan yang dapat meningkatkan kekuatan dan akurasi
shhoting pada pemain sehingga kekuatan tendangan pemain menjadi lemah.
Sementara di ketahui kebiasaan melakukan hal yang berulang ulang sangat
dibutuhkan dalam melakukan shooting. Kurangnya kekuatan daya ledak otot
tungkai juga mempengaruhi kemampuan atlet SSB Tunas Muda ditambah
kurangnya program Latihan yang mendukung kemampuan shooting atlet
tersebut.

Latihan game shooting adalah salah satu metode latihan yang dapat
dipilih untuk meningkatkan kemampuan shooting. Latihan drill shooting
dalam sepak bola merujuk pada serangkaian latihan yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan menembak atau mencetak gol pemain. Tujuan
dari latihan ini adalah untuk membantu pemain meningkatkan akurasi,
kekuatan, dan ketepatan tembakan mereka ke gawang. Latihan ini dapat
dilakukan dengan berbagai cara, termasuk tembakan langsung ke gawang,
tembakan dari jarak jauh, tembakan voli, atau tembakan dengan berbagai
posisi tubuh.

Secara umum, latihan game shooting dalam sepak bola sangat
penting untuk meningkatkan kemampuan menyerang tim, dengan tujuan
utama untuk meningkatkanpeluang mencetak gol dalam pertandingan

sesungguhnya.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat

mengidentifikasi masalah yaitu :

1. Program latihan yang kurang beragam pada latihan SSB Tunas Muda

2. Sarana pra-sarana yang kurang memadai pada SSB Tunas Muda
mempengaruhi kemampuan shooting

3. Kurangnya kompetasi pelatin dalam membimbing atlet mempengaruhi
kemampian shooting

4. Kemampuan kondisi fisik pemain SSB Tunas Muda mempengaruhi
kemampuan shooting

5. Kurangnya fasilitas yang mendukung kemampuan pemain SSB Tunas

Muda

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, penulis membatas
yaitu “Pengaruh latihan game shooting terhadap kemampuan shooting

pemain SSB Tunas Muda”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah yang di uraikan di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu, apakah terdapat pengaruh latihan game shooting terhadap

kemampuan shooting pemain SSB Tunas Muda?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
latihan game shooting terhadap kemampuan shooting pemain SSB Tunas

Muda.

F. Manfaat Penelitian

1. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar strata satu Departemen
pendidikan Olahraga

2. Membantu meningkatkan kemampuan shooting pemain SSB Tunas Muda.

3. Sebagai acuan melatih bagi pelatih SSB Tunas Muda dalam menyusun
program latihan dalam meningkatkan shooting.

4. Sebagai sumbangan yang berarti bagi pengurus SSB Tunas Muda

5. Sebagai referensi bagi peneliti lainnya, yang juga berminat meneliti teknik

sepak bola umumnya dan teknik keterampilan shooting pada khususnya



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh latihan game shooting terhadap
peningkatan kemampuan shooting pemain SSB Tunas Muda Tanah Datar,
dengan perolehan koefisien uji “t” yaitu thitung = 4,027 > ttabel = 2,093.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan, maka peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut :

1. Pelatih
Kepada para pelatih atau pembina olahraga sepak bola agar memberikan
latihan untuk meningkatkan kemampuan shooting pemain sepak bola.
Salah satu bentuk latihan yang dapat diterapkan adalah latihan game
shooting.

2. Pemain
Bagi peamain sepak bola pada umumnya dan khususnya pemain SSB
Tunas Muda Tanah Datar disarankan untuk meningkatkan kemampuan
shooting dengan melakukan latihan game shooting.

3. Peneliti
Bagi peneliti sendiri agar bisa menjadi bahan masukan dan menambah
wawasan tentang latihan game shooting, yang bisa meningkatkan

kemampuan shooting dalam olahraga sepak bola.
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4. Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian dalam bidang ini,
terutama mengenai pengaruh latihan game shooting dapat menjadikan
penelitian ini sebagai bahan informasi untuk melakukan penelitian
selanjutnya. Diharapkan kedepannya penelitian mengenai peningkatan
kemampuan shooting pemain sepak bola bisa dilakukan lebih dalam lagi
dengan sampel yang lebih banyak.
5. Pengurus SSB Tunas Muda
Bagi pengurus SSB Tunas Muda sendiri bisa menjadi bahan evaluasi
untuk pelatih agar lebih terampil dalam menyusun program latihan yang
sesuai dengan keadaan pemain agar bisa menutupi semua kekurangan dari

pemain SSB Tunas Muda itu sendiri.
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